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Kejahatanvmerupakan fenomena sosial yang paling tua dalam l
gsejarah perédaban manusia. Bahkan menurut kapercayaan‘ agama ., ‘
keberadaan manugia di dunia ini tidak‘lepas atau diawali dari

fenomena kejahatan. Kejahatan menjadi fenomena sosial yang

selalu ada dan melekat pada setiap bentuik masyarakat, sehingga

tidak ada satupun magyarakat di dunia yang tidak mengha&&pi
permaaalahan kejahatan ini. |

Kadahatan merupakan suatu fenomuna sogial jang berpotensi
menaad} penghambat bekerjanyva sistem sosial Oleh karena_‘itu
‘diperlukan upaya-upaya pengendalian sosial agar sistemb soéial

vang ada dapat berjalan dengan baik. Salah gsatu mekanisme

pengendalian sdsjaJ vang berkaltan dengan kejdahatan adalah

hukum pidana dengan sanksinya vang berupa pldana
Hukum pidana sebagai sarana untuk menanggulangi Knjahatan

digunakan sebagai bagian dari kebldakan atau polltlk hukum

vang dianut di Indonesia. Kebilakan atau rolitilk hukum pidana

vang dilaksanakan oleh bangea Indonesia sudah tentu akan
mencapal sasaran dengan balk apabila mengacu dan berada dalam

kerangka politik kriminil secara keseluruhan (social' defense \

planning) vang merupskan bagian = integral | dari rencana

pembangunan nasional (Sudarto, 1986:86). : _ | . \
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Pembangunan nasional bidang Thukum vang salama ini
dilaksanakanlmenoakup upaya-upava pembinaén dan pembaharuvan di
aemua bidang hukum. Agar upaya-upaya pembinaan dan pembaharuan
hukum, khususnya hukum pidana, dapat memberikan hasil yang
memuaskan, maka para pembaharu harus bekefja sama dengan para
ahli di bidang ilmu yang lain. Ilmu hukum sebagail ilma sosial
vang normatif sangat membutuhkan_haail—hasil dari ilmu~ilmu
sosial lainnya, dan khususnya dalam pembentukan nukum pidana
perlu ”bantﬁan“ dari kriminologi (Sudarteo, 1986:148).

Kriminolégi adalali suatu disiplin ilmu vang berkaitan
dengan studi tentang kejahatan. Dalam arti‘yang lebih luas,
kriminologi mencakup penologi, studi tentang hukuman =~ dan
metode-metode sejenis yang berhubungan dengan kejahatan éefta
atudi _téhtang masélah pencegahan kedahatan dengan metode-
metode vang bersifat non punitif (Hérmann Mannheim, 1965:1).
Pemberian  definisi ini prada umumnya oleh para penulis
aipandang perlu sebagal landasan pembsahasan-pembahasan lebih
lanjut dari ilmu yang dikajinya.

Perkembangan dalam krimonologl ditandai dengan munculnya
berbagali macam teori vang berkaitan dengan kejahatan. Tgori;
teorli dalam kriminologi tersebut dibentuk  dalam kerangka
pemikiran yang berbeda-beda, seningga kerangka pemikiran itu
sangat berpengaruh pada cara pendekatan atau cara-cara vang
ditempuh dalam mempzlajari kejdahatan dan konsepnya- mehgenai
tugas yang diemban kriminologi (IS Susanto, 1995:3).

Secara garis besarnyd cara pandang (kerangka aéuan;

paradigma, ‘perapektif) wyang digunakan dalam memberikan
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penjelasan mengenal fenomena kejahatan dalam kriminologi
dikenal ada  tiga aliran pemikiran, vaitu aliran pemikirdn
klasik, »positive daﬁ kritia. |

Diantara ketiga aliran pemikiran, aliran pemikiran kritis
vang berkembang sejak tahuﬁ 1960-an dipandang menjadi semakin
penting karena aliran fang mengarahkan studinya dalam
mempelajari pfoses—proses pemnbuatan undang—undéng maupun
bekerjanyva hukum ini, ternyata sanggt beréuna bukan saja untuk

dapat mempercleh pemahaman yang lebih baik terhadap mésalah

kejahatan dan fenomena, tetapi Jjuga terhadap masalah-masalah

hukum pad# umumnya (IS Susanto, 1995:2).

Dalam konteks pemikiran kritis ini ternyata kemudianfdapat
diketahui bhahwa suatu fenomena dipandang sebagal kejéhatan
akan sangat bergantung pada pengetahuan dan persepsi seseorang
tentang kejahatan itu sendiri. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui - 5ahwa pengetahuan dan persepsl sesecrang tentang
kejahatan terutama diperoleh melalui tindakan*tindakén vang
dilakukan oleh aparat penegak hukum terhadap kejadian-kejadian
kejahatah serta helaluj pemberitaan media massa, khususgya
surat - kabar. Dengan demikian pengetahuan atau persepsi orang
tentang realitas kejahatan adalah dibenﬁuk atau yang délam
istilah scaiclogisnva dikenal sebagai konstruksi sosial
{socilal construction). Oleh karena realitas scsial tentang
kejahataﬁ merupakan hasil konstruksi, maka realitas kejahatan
tersebut dapat dikonstruksikan dalam "wajah'” realitas vyang
lain atau berbeda, vyaitu dipengaruhi oleh nilai—nilai;

kepentingan dan tujuan yang ingin dicapai oleh orang yang
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 kritis adélah bahwa pendekatan kritis dalam kriminclogi yang

mengkonstruksikannya (IS Susanto, 1891:2). ‘ ' .{L;;
. I . | i .|

Hal lain yang cukup penting dengan dikenalnya pendekatan

LI

berkembangf'sejak era tahun 1980-an yang antara lain ditandai

dengan munéulnya Teorl Labeling oleh Howard Becker vang telah
mengubah konteks studi kriminnlogi vaitu dari ?enjahat -kepada i%
mempelajari proses terjadinya kejahaten atau penjahat. Adapun

proses terjadinya kejahatan/pehjahat dapat digambarkan sebagal

berikut

Korban

Pelaku ' " Kejahatan/Penjahat

\\_ o |

3 L
Polisi

Menurut Becker, kejahatan sebagal hal yang problematik dan
merupakan hasil dari batasan masyarakat, sebab ukuran-ukuran

atau norma-norma yvang dilanggar tildak bersifat universal dan

tidak dapat berubah. Penyvimpangan terjadi melalui pﬁtusan
gosial terhadap individu oleh prang-orang vang hadir idisitu.
Selanjutgya din&atakan oleh Hecker bahwa kélompok soaiallah.
vang menclptakan dengan membUat‘ aturan-aturan. Pelanggafan
terhadap aturan--aturan tersebut adalah penyimpangan. Pehgenaan
peraturan kepada orang-orang tertentu dengan memberikan label
kepada mefeka sebagail ordngworang vang menyimpang (outsidefs):

Adapun dalii vang diajukan dalam téorinya, yaitu




{(a) kelompok =osial mencipbakan penvimpangan dengan mambuat

peraturan, bahwa barangsiapa: melanggarnya akan

menghasilkan penyimpngan, dan
(b) perilaku menvimpang adalah perilaku yang oleh . prang-orang

diberi'éap demikian.
Berdasarkan - hal ini, ﬁaka berarti' bahwa Teori - Labeling
mempermasalahkan peranan‘oréng 1aih (reaksi), khususnya polisi
dan korbaé dalam menciptakan kejahaﬁan_ Jadi  kedahatan
bukanlah‘.kUalitas perbuatan yéng telah dilakukan oleﬁ‘ orang,
melainkan gebagal akibat‘diterépkahnya pératuran dan sanksi
oleh_ orang%orang lain kepada Seorang ;“pelanggar‘(Howard 1]
Becker, 1987:9). | |

Dengan demilkian salah satu sumbangan vang cukup besar dari
aliran pemikirén kritis adalah bahwa melaldi'pendekatan kritis
ini | ternyéﬁa telah meningkatkan kesadaran para-ilmuwanl‘bahwa
kriminologip'dan sistem peradilan ‘pidana vang selama  ini
berlaku terlalu berorientasi pada pelaku kejahatan dah kurang
memperhatikan hak-hak dan perlindungan terhadap kbrban
keJjahatan, bahkan seringkali malah dapat memperbérat
penderitaan korﬁan.

Publiﬁasi ilmiah vyang menandéi dimulainva perhatian
terhadap mgsalah korban kedahatah muiai dikenal luas dengan
diterbitkannya tulisan Hans Von Hentig vang beriudul "Remark

on the Interaction of Perperator and Victim' pada tahun 1841

-dan bukunya yang berjudul The Criminal and His Victim Epada

tahun 1948. Istilah "viectimology" sendiri untuk pertama kali

digunakan oleh Benyamin Mendelsohn dalam tulisannya yang

—— o - .y

g ke 8 Eam TP




diterbitkan pada tahun 1847 dengan Idudul- “"New Bio-FPsycho-
Social Horizons: Victimology”. Sédaﬁgkénlpakar lain yang turut
meningkatkan perhatian terhadap masalah korban antara lain
adalah Henry  Ellenberger dengan atudinya tentang _“Iﬁe
Pasychological Relationship between the Criminal and His
Vietim" pada tahun 1954 (Israel Drapkin dan Fmilio Viano,
1974:X1). | !

Sejak dipublikasikannya ‘karyawkarya ilmiah tersebut,
kedudukan viktimologl menjadi semakin penting. Viktimologi
telah memberikan sumbangan vang besar dalam perumusan
kebijakan kriminil dan juga pembinaan terhadap para pelanggar
hukum. |

Pada awalnya, Mendelschn menginginkan viktimologi sebégai
auatu -diaiplin tersendiri dan dipisahkan dari kriminologi.
Pendapat ini dipandang kurang tepat dengan alasan

1. bahwa "perbuatan kejahatan” selalu merupakan hubungan, de~

ngan orang lain (terutama korban). Sebagaimana vang
dikatakan. = oleh WH Nagel, hal  ini sejalan dengan
perkembangan kriminologi dewasa ini. vang merupakan

"kriminologi hubungan-hubungan'.

[y

Dalam etiqlogi kriminal, maka bukan sajai‘ciri~ciri pelaku
vang ‘dipélajari, akan tetapi juga bifimciri korban.
Khususnya dalam banyak kejédian, agulit menentukan Siapé
sebagai pelaku kejahatan dan siapa . sebagal ' korbaﬁ
kejahatan. (IS Susanto, 1995:89)

3. Simposium ihtern&sional Pertama tentang Viktimologi yané

diselenggafakan di Jerusalem pada bulan September 1873




telah mémberikan pengakuan vang !lmenyatakdn bahwa
viktimoloéi adalah sungguh-sungguh merupakan cabang vang
sangat vital bagi studi tentang kejahaéan (Israel Drapkin
dan Emilio Viano, 1974:XIT)

Bertitik3 toiak dari pandangan yang memasukkan pembahaaan
viktimologl dalam kerangka kriminologi, maka paling .tidék
viktimoiogi @empunyai tujuan untuk mémpelajafi kondisi-kondisi
dan proses sb%ial vang sering mengakibatkén individu tertentu
atau kelompék~kelompok'tertentu menjadi "korban". Jadi tiaak
hanya sekedaf sebagai masalah sosial akan tetapi juga sebagai
masgalah vang bersifat  sosiologis. Hal ini menimbulkan
konsekuensi viktimologi mempunyal dua daerah Jjelajah yang
bersifat integral, vaitu
1. Konteks sogial yvang mengakibatkan terjadinya viktimisasi.

Studi dalam bidang inl mencakup studi tentang nilai-nilai
kultural, tradisi dan strukbur-struktur yang mempengéruhi
perbedaan kedudukan, status individu atau kelcmﬁok, geperti
tekaﬁan~tekanan soslal, konflik, cap jahat sarta cara-cara
_penyelesaian konflik.

2. Akibat-akibat sosial dari wviktimisasi yang dapét berpe-
ngaruh buruk terhadap individu tertentu, kélompok,
masvarakat luas maupun kemanusian pada umumnya (IS Sumanto,
1995:90) |

Studi tentang korban dengan berlandaskan pada dua daerah

Jelajah di atas diharapkan akan dapat memberikan hasil vyang

berguna untuk ‘usaha-usaha dalam melindungi dan memperbaiki

kedudukan korban Xejahatan, ' disamping memberi kemvngkinan
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dalam usaha-uasaha untuk mengubah nilai-nilai, aturan-aturan
dan praktek yvang dapat menjadikan masyarakat sebagai korban
kejahatan.

Sebagaimana halnya dengan kejahatan, suatu fedomena
dipandang sebagal korban kejahatan akan sangat bergantung pada
pengetahuan dgn persepsi seseorang tentang korbarn itu sendiri.
Pada  umumnya dapat pula diketahui bahwa persepsi atau
pengetahuan'lorang tentang korban terutama  dapat diperpleh
melalui tindakan-tindakan yanhg dilakukan oleh aparat penegeak
hukum dalam membantu  korban kejahatan gerta melalui
pemberitaan“‘media magaa, khususnya sﬁpat kabar. Dengan
demikian pengétahuan dan persepsi masyarakat tentang realitas
korban adalah dibentuk atau yang dalam istilah sosiolcgisnya
dikenal sebagai konatruksi sosial (social éonatruction). Cleh
karen§ réalitas sosial tentang korban: merupakan hasil
konastruksi, rmaka realitas korban dapat dikonstruksikan dalém

"wajah" _realitas vang lain atau berbeda, -yaitu dipangaruhi

aleh nilaifﬁilai, kepentingan dan tujuan yahg ingin dJdicapai

oleh orang yéﬁg mengkonstruksikannya.

Tanpa - Sermaksud untuk membahas proses psikologi
terjadinya persepsl, namun dalam psikologl sosial sebagalﬁana
yang.ditulis oleh Bernard Hennessy, dikenal Teori' Rangsanéan~
Tanggapan (Stimulus-Response) yang menggambarkan proses
psikologi  dari adanya rangsangah hingga menghasilkan
tanggapan. Timbu1nya rangsangan hingga menghasilen tanggapan
berdasarkan teeoril tersebut secara garis besarnya dapat

digambarkan sebagal berikut
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Rangsangan ~;~—% Persepsi -----2 Pengenalan ——— Tanggapan
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3 Perasaan .

Persepsi “ini merupakan bagiaﬁ dari keseluruhan proses .yang
menghasilkan tanggapan setelah rangsangan diteraﬁkan kepada
manusia. Adapun persepsi (perceptfon)' itu sendiri dapat
didefinisikan sasebagai céra manuaia menangkap rangsangarn.
Penalaran (reason) adaléh rroses yang mehghubungkan satu
rangsangan dengan 'rangsangan vang lainnya pada tingkat
pembentukan ?sikolmgis. Kognigi (cognitién) atau pengenalan
“adalah proseg cara manusia memberikan arti kepadi rangsangan.
Sedangkan_-perasaan { feeling) adalah konotasli emosional yang
dihasilkan cleh rangsangén, baik sendiri mau@un bersama~sama
dengan rangséngan lain pada tingkat kognitif atau konéeptual.
{Bernard Hennessy, 1979:117-118).

Lebih ° jauh usaha-usaha untuk melindungil danv memperbéiki
kedudukan ‘korban tersebut perlu didukukng cleh penelitian—
penelitian yang dapat mengungkap pengetéhuan dan persepsi
magyarakat tentang korban keJahatan dan perlindungan
terhadapnya. Usaha-usaha 1ini pada akhirnya akan berjélan
pararel dan sangat mendukung 'dsaha—usaha perbaikan aélam

penegakan hukum dalam kerangka sistem peradilan pidana.
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